VOL. 11 NO. 2 SEPTEMBER 2021 ISSN: 2089- 3876 775
Fani Indriyani, Eka Farida Fasha, Anwar Ardani

EFEKTIVITASMODEL PEER TEACHING DENGAN PEN-
DEKATAN KONTEKSTUAL BERBANTU LKSTERHADAP
HASIL BELAJAR PADA MATERI KELILING, LUAS
PERSEGI DAN PERSEGI PANJANG

Fani Indriyani, 2Eka Farida Fasha, 2Anwar Ardani
L23pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Peradaban
Email: efaridafasha@gmail.com, anwarardani 3@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelaja-
ran peer teaching dengan pendekatan kontekstual berbantu LKS terhadap hasil
belajar siswa materi keliling dan luas persegi dan persegi panjang. Keefektifan
dilihat dari tingkat ketuntasan hasil belajar dan peningkatan motivasi belgjar siswa.
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan metode
penelitian pre-eksperimen design, dan pendekatan yang digunakan adalah pen-
dekatan one group pretest posttest. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas
11 SD N Kalijurang 01. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas
11 SD N Kalijurang yang berjumlah 18 siswa. Analisis yang digunakan dianta-
rannya yaitu uji one sample t-test, uji proporsi, dan uji paired sample.

Hasil dari penelitian ini yaitu diperoleh rata-rata hasil belgjar siswa telah
melampaui KKM terdapat 15 siswa tuntas KKM. Rata-rata hasil belgjar secara
klasikal sebesar 83% dan nilai rata-rata hasil belgjar siswa yaitu 72,8. Pada uji
paired sample t-test menunjukan hasil perhitungan rata-rata pretest 56,06 dan rata-
rata posttest 59,56 atau dengan besar signifikansi 0,001<0,05, maka HQ ditolak.
Keputusan uji adalah adanya peningkatan motivasi belgjar yang signifikan antara
hasil pretest dengan hasil posttest. Karena memenuhi kriteria keefektifan yang telah
ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa model peer teaching dengan pendeka-
tan kontekstual berbantu LKS efektif terhadap hasil belajar pada materi keliling
dan luas persegi dan persegi panjang.

Kata kunci: Model Peer Teaching Dengan Pendekatan K ontekstual Berbantu LKS,
Hasil Belgjar

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses penyiapan subjek didik
menjadi manusia masa depan yang bertanggung jawab. Undang-
Undang (UU) No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas), disebutkan bahwa, Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasanabelgjar dan proses
pembelgaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

JURNAL DIALEKTIKA JURUSAN PGSD




VOL. 11 NO. 2 SEPTEMBER 2021 ISSN: 2089- 3876 776
Fani Indriyani, Eka Farida Fasha, Anwar Ardani

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Danim, 2010:
4).

Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belgjar
merupakan kegiatan yang paing pokok. Berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana
proses yang dialami siswa sebaga subjek dalam belgjar. Meskipun
banyak hal yang mempengaruhi dalam keberhasilan siswa, namun
yang jelas keberhasilan siswa merupakan bagian utama dari
penyelenggara pendidikan dan pembelgaran di sekolah (Kompri,
2016: 228).

Keberhasilan belgar mendorong guru harus terampil
mengembangkan strategi  motivasi  khususnya yang terkait
pencapaian kepuasan belgar. Motivas belgar sangat berperan
mendorong siswa mencapa  keberhasilan belgar mereka
Keberhasilan yang diraihnya tentu akan menghasilkan kepuasan
pada diri mereka (Suprijono, 2009: 171). Pembelgaran yang dapat
meningkatkan motivasi belgar siswa menuntut kreativitas dan
imgjinasi guru untuk berupaya sungguh-sungguh mencari cara yang
relevan dan serasi guna membangkitkan dan memelihara motivasi
belgjar siswa. Guru hendaknyaberupaya agar para siswa memiliki
motivasi belgjar yang baik, sehingga tujuan dan hasil belgjar juga
tercapal dengan baik (Zuhrotunnisa, 2016).

Proses pembelgaran siswa tidak semestinya diperlakukan
seperti begjana kosong yang pasif yang hanya menerima kucuran
ceramah dari guru tentang ilmu pengetahuan dan keterampilan-
keterampilan baru. Ketika belgar secara pasif, siswa mengalami
proses tanpa rasa ingin tahu, tanpa pertanyaan, dan tanpa daya tarik
pada hasil. Belgjar secara aktif, siswa mencari sesuatu, merasa ingin
menjawab pertanyaan, memerlukan informasi untuk menyelesaikan
masalah, atau menyelidiki cara untuk melakukan pekerjaan. Guru
hendaknya menyadari bahwa siswa memiliki berbagai cara belgar
yang berbeda (Sumantri, 2016:112).

Melibatkan siswa secara aktif dalam pembelgaran
merupakan manifestasi dari belgar (learn how tolearn). Keterlibatan
mereka secara aktif dalam pembelgaran memberikan kesempatan
yang luas kepada siswa untuk mengeksplorasi informasi,
mengidentifikass dan memecahkan masalah serta membangun
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sendiri  konsep-konsep yang ingin dipelgarinya (Sumantri,
2016:113).

Berdasarkan hasil observasi awa, pembelgaran di SD
Negeri Kalijurang 01 masih berpusat pada guru, siswa hanya
menerimainformas yangdisampaikan oleh guru. Keterlibatan siswa
daam pembelgaran masih sangat jarang dilakukan, sehingga
menyebabkan keinginan belgjar atau motivas belgar siswa dan hasil
belgjar kognitif masih tergolong kurang. Hal ini dapat dilihat dari
hasil angket motivasi awa menunjukan bahwa siswa yang memiliki
motivasi belgjar tinggi itu sangat sedikit, sehingga perlu adanya
tindakan agarrata-rata siswa memiliki motivasi belgjar yang tinggi.

Motivas belgjar juga sangat penting untuk membangkitkan
semangat belgar untuk mencapai hasil belgar yang lebih baik.
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) sebagai acuan keberhasilan
pada ranah kognitif, menjadi sorotan utama daam sebuah
pembelgjaran. Mata pelgjaran matematika menjadi pelgjaran dimana
nila siswa mash banyak yang di bawah KKM yang sudah
ditentukan. Berdasarkan hasil ulangan harian dan PTS semester
genap bahwa dari 18 siswa terdapat 8 siswa yang tuntas KKM dan
10 siswa lainnyadi bawah KKM. Hal ini memerlukan tindak lanjut
agar siswa dapat memiliki hasil belgar pada ranah kognitif rata-rata
mencapai KKM dan motivasi belgjarmeningkat.

Penyebab dari permasalahan di atas adalah keterlibatan siswa
dalam sebuah pembelgjaran yang masih kurang, sehingga motivasi
belgjar siswa rendah dan hasil belgjar ranah kognitif pun ikut rendah.
Hal ini disebabkan oleh model pembelgjaran yang diterapkan belum
melibatkan siswa secara langsung dan aktif. Pembel gjarannya masih
hanya sekedar penyampaian materi dari guru kepada siswa.
Pembelgjaran kurang memanfaatkan sumber belgjar lainnya seperti
teman sebayanya, padahal siswa sangat aktif bertanya dan meminta
bantuan kepada teman satu kelasnya.

Model peer teaching adalah salah satu model pembelgaran
kooperatif yang mungkin dapat meningkatkan aspek afektif dan
kognitif siswa. Model peer teaching merupakan pembelgaran yang
melibatkan siswa yang memiliki kemampuan dan kriteria sebagai
tutor untuk membimbing teman lainnya yang mengalami kesulitan
daam memahami penjelasan dari gurunya. Model peer teaching
diharapkan dapat memberi peran aktif serta motivasi kepada siswa,

JURNAL DIALEKTIKA JURUSAN PGSD



VOL. 11 NO. 2 SEPTEMBER 2021 ISSN: 2089- 3876 778
Fani Indriyani, Eka Farida Fasha, Anwar Ardani

agar mereka mempelgari dengan sungguh-sungguh materi yang
diberikan. Pembelgjaran menggunakan model ini, siswalebih mudah
menyerap materi yang digarkan dan pada akhirnya siswa tidak
mengalami banyak kesulitan (Indrianie, 2015: 128).

Pendekatan kontekstual merupakan suatu proses pengajaran
yang bertujuan untuk membantu siswa memahami materi pelgaran
yang sedang mereka pelgari dengan menghubungkan pokok materi
pelgjaran dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
(Supinah, 2008: 9). Agar dalam pembelgaran berjalan sesuai tujuan
maka pembelgaran ini berbantu LKS. LKS adalah lembar yang di
daamnya berisi ringkasan materi dan soal-soa yang harus
dikerjakan. LKS ini sebagai media supaya dalam pembelgjaran dapat
terarah dan sesuai dengan tujuan.

Model peer teaching ini sesuai untuk diterapkan karena ada
beberapa penelitian yang sudah meneliti. Model Peer teaching telah
diteliti sebagal strategi  efektif untuk melibatkan siswa dan
mempromosikan keberhasilan akademis. Model Peer teaching ini
meningkatkan kinerja matematika untuk siswa berisiko atau
mengalami cacat matematika (Lazarus, 2014) dalam (Oloo, 2016:
13). Goodlad dan Hirst (1989) dalam (Oloo, 2016: 13) menunjukan
bahwa baik tutor maupun penerima mendapatkan hasil signifikan.
Pengaruh siswa bak tutor dan siswa positif dalam bidang
pembelgaran, sikap terhadap materi pelgjaran dan konsep diri.

Berdasarkan uraian di atas maka, peneliti akan meneliti
tentang “ Efektivitas Model Peer Teaching dengan Pendekatan
Kontekstual Berbantu LKS Terhadap Hasil Belgar Siswa Pada
Materi Keliling, Luas Persegi dan Persegi Panjang”.

METODE PENELITIAN

Tempat yang menjadi penelitian adalah SDN Kalijurang 01.
Waktu penelitian dilakukan pada hari senin sampai sabtu tanggal 13
— 18 bulan Mei tahun 2019. Pendekatan yang digunakan Pre-
experiment design, dikatakan Pre-experiment design, karena desain
ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh, sebab masih
terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya
variabel dependen. Populasi padapenelitian ini adalah siswa kelas 111
SD Negeri Kadijurang 01, kecamatan Tonjong, kabupaten
Brebes.Sampel penelitian ini adalahakelas [11 SDN Kalijurang 01.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
observasi, angket, dan tes. Observasi dilakukan dengan
menggunakan data aktivitas siswa dikumpulkan dengan
menggunakan lembar observas aktivitas siswa dalam pembelgjaran.
Angket atau kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk
mengetahui data hasil belgjar pada ranah afektif yaitu motivas
belggar siswa. Tes daam penditian ini digunakan untuk
mendapatkan data hasil penelitian. Analisis data penelitian ini
adalah uji ketuntasan rata-rata dan paired sample T-test.

HASIL PENELITIAN
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data kelas sampel yang dilakukan
dengan SPSS 25. Normalitas data dapat diketahui nilai
signifikan (sig) padakolom Kolmogrof — Smirnov. Data yang
digunakan adalah nilai hasil belgjar kognitif. Hipotesis uji
normalitas pada pendlitian ini adalah sebagai berikut.
Ho : Data berdistribusi normal
H1 : Datatidak berdistribusi normal
Normalitas Hasil Belgjar Ranah Kognitif
Tabel. 1. Uji Normalitas Hasil Belajar Ranah Kognitif

Kolmogorov-Ssmirn ov?
Statistic df 3ig. Statistic

Nilai 151 18 C:n@ 932

Berdasakan tabel 1 diperoleh nila sig = 0,200
sehingga 0,200 > 0,05 artinya Ho diterima, ini berarti data
berdistribusi normal.

b. Normalitas Motivasi Belgar
Tabel. 2. Uji Normalitas Motivasi Belajar Pretest

Kolmogorov-Smirnov?
Statistic df Sig Statistic

pretest 196 18 (065D 913
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Berdasakan tabel 2 diperolen nila sig = 0,065
sehingga, 0,065 > 0,05 artinya Ho diterima, keputusan uji
adalah data berdistribusi normal.

Tabel. 3. Uji Normalitas Motivasi Belgar Posttest

Kolmogorov-Smirnov®

Statistic df Sig Statistic

Postest 155 18 (2000 934

Berdasakan tabel 3 diperolen nila sig = 0,200,
sehingga 0,200 > 0,05 artinya Ho diterima, keputusan uji
sampel berdistribusi normal.

c. Uji Homogenitas
Data awa yang digunakan pada uji homogenitas
adalah nilai ulangan harian. Uji homogenitaspada penelitian
ini adalah sebagai berikut.
Ho : Tidak ada perbedaan varian dari kelompok data
H1 : Adaperbedaan varian dari kelompok data
Tabel. 4. Uji Homogenitas Motivas

LEvane
Statistic di dr2 Sig

jawaban Based on Mean 8993 1 3 @
Based on Median 551 1 34 463
Baszd on Median and 551 1 33,755 463
with adjusted df
Based on trimmed meaan a44 1 34 338

Berdasakan tabel 4 diperoleh nilai sig 0,326. Nilai ini
menunjukan bahwa nilai sig > a = 0,326 > 0,05, maka dapat
dissimpulkan kedua data mempunyai varian yang sama.
2. Uji Hipotesis|
Rata-rata hasil belgar matematika siswa dapat diketahui
dengan uji ketuntasan rata-rata dan uji ketuntasan proporsi.
a. Uji Ketuntasan Rata-Rata
Uji ketuntasan rata-rata pada penelitian ini menggunakan uji
one samplet-test. Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut.
Ho: p < 59,5 artinya rata-rata hasil belgjar ranah kognitif
belummencapai 60
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H1: p > 59,5 artinya rata-rata hasil belgjar ranah kognitif
mencapai 60.

Uji ketuntasan ratarata hasil belgar ranah kognitif
menggunakan SPSS 25 dengan uji One Sample T-test.
Keputusan uji berdasarkan nilai probabilitas sehingga
keputusan uji: Jika probabilitas > a , maka Ho diterima, jika
probabilitas < @ , maka Ho ditolak. Dengan a = 5% (0,05)
hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 7 berikut.

Tabel. 5. Hasil Uji One Sample Test

TestValue = 60

95% Confidence Intarval of the
Moo Difference
! i Sig. (Mailed)  Difference Lower Upper

a0 v C o) Mmoo ST 246

Berdasakan tabel 5 diperoleh nilai sig = 0,003 maka, 0,003<
0,05 sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti rata-

rata hasil belgjar ranah kognitif siswa menggunakan model
peer teaching dengan pendekatan kontekstual berbantu LKS
mencapal 60(KKM).
b. Uji Ketuntasan Proporsi

Hipotesis yang diuji adalah sebagai berikut.
Ho: < 74,5% artinya Proporsi siswa yang mendapat nilai

< 60belum mencapal 75%.
H1: m > 74,5% artinya Proporsi siswa yang mendapat nilai

> 60mencapal 75%.
Data hasil postest kemampuan kognitif siswa kelas I11 dari
18 siswa terdapat 15 siswa tuntas KKM dan 3 siswa yang
belum tuntas, maka diperoleh hasil perhitungan uji
ketuntasan proporsi dapat dilihat pada tabel 6 sebagai

berikut.
Tabel. 6. Hasil Uji Proporsi
Zhitu Ztab Keputusan
ng el
0,816 0,45 HO
Ditolak
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Berdasarkan hasil pada tabel 8 uji propors diperoleh
Zhitung = 0,816 menggunakan taraf signifikansi yaitu 5%
maka ztabel = 0,45karena zhitung = ztabel = 0,816 > 0,45
maka HOQ ditolak, artinya persentase siswa yang mencapai
KKM secara propors telah mencapai 75%. Jadi rata-rata hasil
belgjar pada ranah kognitif siswadengan model peer teaching
dengan pendekatan kontekstual berbantu LKS secara propors
telah mencapai ketuntasan belgjar.

Perhitungan pada uji individual dan uji propors,
dapat dismpulkan bahwa ratarata kemampuan kognitif
siswa menggunakan model peer teaching dengan pendekatan
kontekstual berbantu LKS terhadap hasil belgar materi
keliling dan luas persegi dan persegi panjang dapat
melampaui KKM secara individual danproporsi.

3. Uji Hipotesis ||
Uji hipotesis I dilakukan untuk mengetahui peningkatan
hasil belgar ranah afektif berupa motivasi belgar. Uji hipotesis
[1 ini menggunakan uji Paired Sample T-Test hipotesis yang
digjukan sebagai berikut.
HO : tidak ada peningkatan motivas belgjar yang signifikan
antarahasil pretest dengan hasil posttest.
H1 : ada peningkatan motivasi belgar yang signifikan antara
hasil pretest dengan hasil posttest.
Data dari pretest motivas belgjar dan posttest motivasi belgjar.
Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 9 berikut.
Tabel. 7. Paired Sample Test

e S Dewstn  Mean Unpet | I
| Prelest-Poskest -330000 350 ATV 1 Y R | { A A L i

Berdasakan tabel 7 diperoleh sig= 0,001, sehingga,
0,001 < 0,05 artinya Ho ditolak artinya ada peningkatan
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motivasi belgar yang signifikan antara hasil pretest dengan
hasil posttest.
PENUTUP
Simpulan
Berdasarkna hasil penelitian yang dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

1. Pembelgjaran menggunakan model peer teaching dengan pen-
dekatan kontekstual berbantu LKS terhadap hasil belgjar materi
keliling dan luas persegi dan persegi panjang pada ranah kognitif
mencapal ketuntasan baik secara individu maupun klasikal.

2. Pembelgjaran menggunakan model peer teaching dengan pen-
dekatan kontekstual berbantu LKS terhadap hasil belgjar materi
keliling dan luas persegi dan persegi panjang dapat meningkatkan
hasil belgjar pada ranah afektif yaitu motivasi belgjar siswa.

3. Pembelgjaran menggunakan model peer teaching dengan pen-
dekatan kontekstual berbantu LKS terhadap hasil belgjar materi
keliling dan luas persegi dan persegi panjang efektif untuk dit-
erapkan.
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